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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa berkaitan erat dengan kemdjna pengetahuan
dan teknologi bangsa tersebut. Kemajuan ilmu pahgein dan teknologi menuntut
seseorang untuk dapat menguasai informasi dan famgs. Dengan demikian
diperlukan kemampuan untuk memperoleh informasimiiife informasi kemudian
mengolah informasi tersebut, dengan demikian digarl suatu program pendidikan
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir ,lgig®ematis, logis dan kreatif.
Salah satu program pendidikan yang dapat mengerk@ankemampuan berpikir
kritis, sistematis, logis, dan kreatif adalah madgka (Rochaminah, 2008:1).

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelaj@aag diajarkan mulai
dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan PerguruarggilifPT). Hal itu
menunjukkan betapa pentingnya peranan matematikenddunia pendidikan dan
perkembangan teknologi sekarang ini. Pembelajaratemmatika di sekolah dasar
merupakan dasar bagi penerapan konsep matematikggnjang berikutnya.

Tujuan pembelajaran matematika telah jelas dittkgokdalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Noma@rtehtang Standar Isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (BNSP, 20Ma pelajaran matematika
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagakulite(1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konseprdangaplikasikan konsep atau

logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tegmm pemecahan masalah,



(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifatkmela manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atanjetagskan gagasan dan
pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yaeliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, tesajj@n model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkarusisolang diperoleh,
(4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tdiagiam, atau media lain untuk
memperjelaskan keadaan atau suatu masalah. (5) likiesikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu menmiéika ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikeppdan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Pentingnya peranan matematika juga terlihat pasleggruhnya terhadap
mata pelajaran lain. Contohnya mata pelajaran @fiodisika, dan kimia. Dalam
mata pelajaran geografi, konsep-konsep matemaitganakan untuk skala atau
perbandingan dalam membuat peta. Sedangkan dafaka filan kimia konsep-
konsep matematika digunakan untuk mempermudah peanrrumus-rumus yang
dipelajari.

Gambaran di atas merupakan hal nyata bahwa betsp@agnya matematika
dalam kehidupan ini, sangat banyak aktivitas manugang memanfaatkan
matematika, baik pemanfaatan ide-ide dasar, koksepep ataupun aplikasinya. Di
antara cabang matematika yang diajarkan di seladahr adalah geometri. Konsep
geometri sudah mulai diajarkan dari kelas satu Y&y pengenalan bangun datar
dan bangun ruang, dan mengalami peningkatan pejatzgiaya di kelas-kelas

berikutnya.



Bangun-bangun geometri sangat mudah dijumpai diagekiswa, misalnya
papan tulis, kartu-kartu mainan yang berbentuk gggrataupun persegi panjang,
mainan rumah-rumahan yang disusun dari blok-bla#l lseperti balok dan kubus,
dan sebagainya. Sehingga didapat beberapa kesmipaltava geometri merupakan
cabang matematika yang sangat akrab dengan arelSDsigeometri adalah salah
satu cabang matematika yang membantu kita dalamahmemi dan menyelesaikan
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, dga memberikan kontribusi
kepada kita dalam banyak hal salah satunya adalaimdnenggambarkan berbagai
fenomena dan benda-benda di sekitar kita (Suhetar&uwarma, 2006 : 153).

Kennedy (Pranata, 2007: 2) menyatakan bahwa pengalayang didapat
dalam mempelajari geometri dapat mengembangkan rkeoen memecahkan
masalah dan pemberian alasan serta dapat mendylamghaman banyak topik
lainnya dalam matematika. Selanjutnya menurut Van\alle (Sarjiman, 2006 : 75)
menyatakan ada lima alasan mengapa geometri spegang untuk dipelajari.
(1) geometri membantu manusia memiliki apresiasgyatuh tentang dunia nyata,
geometri dapat dijumpai dalam sistem tata suryadsi geologi, kristal, tumbuhan
dan tanaman, binatang sampai pada karya senikawmsitdan hasil kerja mesin.
(2) eksplorasi geometrik dapat membantu mengemla@nglemecahan masalah.
(3) geometri memainkan peranan utama dalam bidamgenatika lainnya.
(4) geometri digunakan oleh banyak orang dalam dkglan mereka sehari.
(5) geometri penuh dengan tantangan dan menarikapa yang telah dikemukakan
di atas, tampak peran geometri dalam pelajaran madilea sangat kuat dan

berdampak positif terhadap materi lain. Jadi sugdtarusnya siswa SD memahami



konsep-konsep geometri dengan baik dan benanggghkonsep-konsep yang telah
dipelajari dapat dipergunakan pada jenjang pendidilselanjutnya dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Namun apa yang diharapkan tidak sesuai dengandrar8gerdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa guru, dalam kelas tenmehal sebagai berikut:
(1) kemampuan pemahaman siswa tentang sifat-gfegun datar dan bangun ruang
masih rendah, (2) siswa mampu menyelesaikan saalgsometri (bangun datar dan
bangun ruang), jika soalnya sama dengan yang cowéoty diberikan guru,
(3) rendahnya kemampuan siswa dalam mengaitkan ssuomius dan konsep-
konsep yang sudah diberikan, (4) dalam proses pejal@n guru memberikan
konsep-konsep dan rumus-rumus dalam bentuk jadikdeang melibatkan siswa
dalam bagaimana cara mendapatkan konsep-konsepghumus. Fakta lain juga
menunjukkan bahwa di antara semua cabang matemgik@ diajarkan di SD,
geometri merupakan materi yang paling sulit dipahsiswa, selain materi pecahan
dan operasinya (Pranata, 2007: 3). Hal yang sgngdalinyatakan Suwaji (2008: 1)
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soathso@hsi tiga masih rendabh.
Sebagai contoh, kadang-kadang siswa tidak dapagidesttifikasi gambar limas
persegi hanya karena penyajian dalam gambar mamizar bentuk persegi menjadi
bentuk jajar genjang.

Kelemahan siswa terhadap geometri juga dipertedak basil survey
Programme for International Student Assessment (PISA) 2000/2001 menunjukkan
bahwa siswa lemah dalam geometri, khususnya daganaipaman ruang dan bentuk.

Sebagai ilustrasi, siswa menghadapi kesukaran dalambayangkan suatu balok



yang berongga di dalamnya (Suwaji, 2008: 1). Daa dernyataan dan contoh yang
dikemukakan mengindikasikan bahwa kemampuan pensh&onsep geometri dan
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Sglansudah kewajiban guru
untuk mengajarkan konsep-konsep geometri dengandaai benar mulai dari SD.
Suwaji (2008: 1) menyatakan berdasar hasalning Need Assessment (TNA) Calon
Peserta Diklat Guru Matematika SMP yang dilaksana@PPTK Matematika tahun
2007 dengan sampel sebanyak 268 guru SMP daridfnsr menunjukkan bahwa
untuk materi luas selimut, volume tabung, keruan 8ola sangat diperlukan oleh
guru, 48,1% guru menyatakan sangat memerlukan. @araeitu untuk materi luas
permukaan dan volume balok, kubus, prisma seriaslim 43,7 % guru menyatakan
sangat memerlukan. Sedangkan untuk materi: (1)-sif#t kubus, balok, prisma,
dan limas serta bagian-bagiannya, (2) pembuatamjgring kubus, balok, prisma,
dan limas, (3) unsur-unsur tabung, kerucut, daa,lplru menyatakan memerlukan,
dengan prosentase berturut-turut 48,1%, 48,1%488%. Markaban, dkk.,(Suwaji,
2008:1)

Sulitnya geometri tidak hanya dialami oleh siswat8@pi juga dialami oleh
mahasiswa PGSD Prajabatan dari hasil penelitiatarignpenguasaan matematika
SD dari mahasiswa PGSD prajabatan, menunjukkan dagp@ometri termasuk
materi yang sulit untuk dikuasai setelah pecahansdal matematika bentuk cerita.
Hal itu juga di dukung oleh penelitian yang dilakuokRusgiantaet al (Sarjiman,
2006: 75-76) terhadap kesalahan-kesalahan gurunmagka SD memperoleh
kesimpulan bahwa 51,58% guru yang diteliti melakukasalahan aljabar, 59,42%,

pada kelompok geometri 49,7 % dan pada kelompdahkatika.



Rendahnya pemahaman konsep dan rendahnya kemaim@uokir kritis
siswa, salah satunya disebabkan oleh proses befaagajar yang dipraktekkan.
Berdasarkan penelitian Utari, Suryadi, Rukmana, ablasdan Suhendra yang
dilakukan di kelas 3, 5, dan 6 sekolah dasar dipargambaran umum bahwa
pembelajaran matematika masih berlangsung secadssivnal yang antara lain
memiliki karakteristik sebagai berikut: pembelajargbih berpusat pada guru;
pendekatan yang digunakan lebih bersifat eksposituru lebih mendominasi
proses aktivitas kelas, latihan-latihan yang dikeamilebih banyak yang bersifat
rutin, dan dalam proses belajar siswa lebih bdrsppasif seperti yang

diungkapkan dalam situs__http://j3sra3l.wordpress/@®10/11/02/landasan-

teoritik-pembelajaran berpikir matematika-vi/

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika sekamamsda umumnya
guru masih mendominasi kelas, guru langsung mengdap konsep-konsep
sehingga siswa hanya menerima informasi yang diaéap guru. Hal itu diperkuat
oleh Heruman (2008: 109) bahwa dalam pengenalamefeioruang, selama ini guru
sering kali langsung memberi informasi pada sissméaing ciri-ciri bangun geometri,
selanjutnya Heruman menambahkan dalam banyak kgsus, hanya menggambar
geometri ruang tersebut di papan tulis, atau hamgaunjukkan gambar yang ada
dalam buku sumber yang digunakan siswa, walaupunmgenggunakan alat peraga,
siswa hanya melihat saja bangun ruang yang ditkajulguru tersebut. Sekilas
pembelajaran yang demikian ini efektif, karena gigak membutuhkan waktu dan
alat yang banyak, tapi keefektifannya pengalamalajdre siswa masih patut

dipertanyakan: apakah siswa memahami konsep-komsepdiajarkan dengan baik.



Karena siswa tidak dilibatkan langsung dalam mendan menemukan sendiri
konsep geometri yang dipelajari. Hudojo (Herawa209: 6) menyatakan
mempelajari konsep B yang mendasarkan konsep Aosagy lebih dulu memahami
konsep A. Tanpa memahami konsep A, tidak mungkamg@itu memahami konsep
B. Ini berarti, mempelajari matematika haruslahtdigap dan berurutan serta
mendasarkan kepada pengalaman belajar yang lalu

Membangun pemahaman siswa sangat penting dilakidkaena pemahaman
pada setiap belajar matematika akan memperluasef@ngn matematika yang
dimiliki siswa, sehingga sangat mendukung pemahasiawa terhadap belajar
matematika berikutnya.

Pembelajaran yang terjadi selama ini seperti yaiigentukakan oleh
Heruman dirasa kurang mampu untuk meningkatkanakgman berpikir Kkritis
siswa, karena siswa tidak dilibatkan langsung dat@ncari dan menemukan sendiri
konsep yang dipelajari. Hal ini juga ditunjukkarhb@ sebagian besar waktu belajar,
khususnya di sekolah dasar digunakan untuk mengegkba kemampuan berpikir
matematika tingkat rendah. Berdasar hasil penelitReterson dan Fennema
(Suryadi, 2005) di sekolah dasar, bahwa hanya 1%%b daktu belajar yang
digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpi&ienmmatis tingkat tinggi,
62% waktu belajar digunakan = untuk mengembangkamakguan berpikir
matematika tingkat rendah, dan 13% sisanya untgkaten yang tidak ada kaitan
dengan pelajaran matematika.

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melgbembelajaran

matematika di sekolah atau pun perguruan tinggngymenitik beratkan pada



sistem, struktur, konsep, prinsip, serta kaitargyketat antara suatu unsur dan unsur
lainnya (Maulana, 2008: 39). Selanjutnya Ruggiefohfison, 2007) menyatakan
berpikir kritis merupakan sebuah keterampilan hjdippkan hobi di bidang
akademik. Kemudian Johnson (2007) menambahkan bdlengkir kritis adalah
hobi berpikir yang bisa dikembangkan oleh setiapngr maka hobi ini harus
digjarkan di Sekolah Dasar, SMP, dan SMA. Menyadgentingnya
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sefakmaka mutlak diperlukan
adanya pembelajaran matematika yang lebih banydibatien siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran itu sendiri.

Setelah mengingat pentingnya matematika untuk péad sejak siswa SD,
maka perlu dicari jalan penyelesaian, yaitu suata anengelola proses belajar
mengajar matematika di SD sehingga matematika ddipatna dengan baik oleh
pada umumnya siswa SD (Hudojo, 2005: 149). Fruaer Robinson (Rochaminah,
2008: 4) menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemampberpikir Kritis
matematis pembelajaran harus difokuskan pada penahkonsep dengan berbagai
pendekatan dari pada keterampilan prosedural. §kdanmenurut Rochaminah,
2008: 8) untuk mencapai pemahaman konsep, ideadifiasalah dapat membantu
menciptakan suasana berpikir bagi peserta didgheikhasilan dalam pembelajaran
sangat ditentukan oleh keadaan proses pembelajangnditerapkan.

Salah satu model pengajaran yang diduga dapat akgon untuk
memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar adalambelajaran matematika
melalui penerapan metode penemuan terbimbing. MérRuseffendi (2006: 329)

metode (mengajar) penemuan adalah metode mengajar mengatur pengajaran



sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetalaung sebelumnya belum

diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sédragtau seluruhnya ditemukan
sendiri. Dengan kata lain pembelajaran dengan regtedemuan merupakan salah
satu cara untuk menyampaikan ide/gagasan dengaespneenemukan, dalam proses
ini siswa berusaha menemukan konsep dan rumus daracamnya dengan

bimbingan guru. Rangkaian kegiatan dalam proses bekjaran penemuan

merupakan aktivitas dalam berpikir kritis (Rochaamn2008: 4).

Selanjutnya Hudojo (2005: 72) menyatakan belajagrfemukan” discovery
learning ) merupakan proses belajar memungkinkan siswa mekemn untuk dirinya
melalui suatu rangkaian pengalaman-pengalaman yamgret. Bahkan yang
dipelajari tidak disajikan dalam bentuk final, sswdiwajibkan melaksanakan
beberapa aktivitas mental sebelum itu diterimaa&ard struktur kognitifnya. Hal ini
juga disimpulkan oleh matematikawan terkenal Pesamene Decartes dalam
bukunyalLa Geometri, menyatakan bahwa “Saya berharap bahwa anak &a@u a
menilaiku dengan baik, bukan hanya terhadap apg tglah saya jelaskan, tetapi
juga terhadap apa yang telah saya hilangkan seemgaja dengan maksud agar
menjadi bahan penemuan yang menyenangkan bagilgaigSobel dan Maletsky
(2003). Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipabahwa dalam memperoleh
suatu pengetahuan, siswa harus dilibatkan langsuntuk mengonstruksi
pengetahuannya.

Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar penenmanunjukkan
beberapa kebaikan. Suwangsih dan Tiurlina (2008) 8@nyatakan belajar melalui

penemuan penting, sebab: (1) pada kenyataan immuw-itu diperoleh melalui
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penemuan; (2) matematika adalah bahasa yang abktnagep dan lain-lainnya itu
akan melekat bila melalui penemuan dengan jalanangralasi dan berpengalaman
dengan benda-benda konkret; (3) generalisasi ittiqgg melalui penemuan
generalisasi yang diperoleh akan mantap; (4) dapamingkatkan kemampuan
memecahkan masalah; (5) setiap anak adalah maldnkdtif; (6) menemukan
sesuatu oleh sendiri dapat menumbuhkan rasa petegyadap diri sendiri, dapat
meningkatkan motivasi (termasuk motivasi intrinsikielalui pengkajian lebih
lanjut; pada umumnya bersikap positif terhadap matia.

Selajutnya Marzano (Markaban, 2008: 18) menyatakaa beberapa
kelebihan dari model penemuan terbimbing sebagaikuie (1) siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang diaaji (2) menumbuhkan sekaligus
menanamkan sikajpquiri (mencari-temukan), (2) mendukung kemamppiablem
solving siswa, (d) memberikan wahana interaksi antar sismapun siswa dengan
guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk ggenakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. (e) materi yang dipelajarati@apencapai tingkat kemampuan
yang tinggi dan lebih lama membekas karena sisviidatkan dalam proses
menemukannya.

Mengingat hal tersebut maka perlu pembelajaranempean dengan
bimbingan guru yang kemudian disebut dengan penabafapenemuan terbimbing.
Berangkat dari latar belakang di atas, studi irmrakneneliti tentang penerapan
metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran masitenuntuk meningkatkan

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritisass®kolah dasar.
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B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka secatem dirumuskan

pokok permasalahan penelitian sebagai berikut: Alpalpenerapan metode

penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematikpatd meningkatkan

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritisass®kolah dasar.

1.

Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuaahpeman konsep antara
siswa yang mengikuti pembelajaran metode peneneraimtbing dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuaahpeman konsep antara
siswa dengan level sekolah tinggi, sedang, dan afengang mengikuti
pembelajaran metode penemuan terbimbing?

Apakah terdapat interaksi antara faktor pembelajadangan level sekolah
terhadap kemampuan pemahaman konsep?

Apakah terdapat pembedaan peningkatan kemampugikibé&ritis antara siswa
yang mengikuti pembelajaran metode penemuan tembgriengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampugpikibdaritis antara siswa
dengan level sekolah tinggi, sedang, dan rendaly yaengikuti pembelajaran
metode penemuan terbimbing?

Apakah terdapat interaksi antara faktor pembelajadangan level sekolah
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa?

Bagaimana sikap siswa terhadap penerapan pembelajdengan metode

penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika?
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. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneifitinertujuan:

. Untuk menelaah perbedaan peningkatan pemahamaekamsara siswa yang
belajar menggunakan metode penemuan terbimbing adergjswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

. Untuk menelaah peningkatan kemampuan pemahamarekgmg signifikan
antara siswa dengan level sekolah tinggi, sedagmggah pada siswa yang
menggunakan metode penemuan terbimbing.

. Untuk menelaah interaksi antara faktor pembelajatangan level sekolah
terhadap pemahaman konsep.

. Untuk menelaah perbedaan peningkatan kemampuarkibémitis antara siswa
yang belajar menggunakan metode penemuan terbindengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

. ‘Untuk menelaah peningkatan kemampuan berpikirskyiéing signifikan antara
siswa dengan level sekolah tinggi, sedang, rendada psiswa yang
menggunakan metode penemuan terbimbing.

. Untuk menelaah interaksi antara faktor pembelajatangan level sekolah
terhadap kemampuan berpikir kritis.

. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran métemdengan metode

penemuan terbimbing.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambdrarkaitan dengan

dapat atau tidaknya penerapan penemuan terbimbiagmd pembelajaran
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matematika dalam meningkatkan pemahaman konsegeaaampuan berpikir Kritis

siswa Sekolah Dasar. Memberikan gambaran tingkabapaman konsep dan
kemampuan berpikir kritis siswa, selain itu dih&aap dapat dijadikan acuan bagi
guru dalam mengembangkan kemampuan/kompetensiyéipang erat kaitannya

dengan pembelajaran matematika.

E. Definis Operasional

Agar penelitian ini mencapai sasarannya secard,tppdulah disampaikan
definisi operasional dari judul yang ada. Sedangkarg dimaksud dengan definisi
operasional di sini seperti yang ditulis an operational definition is a specification
of activities of the researcher in measuring a variable or in manipualting. Kerlinger
(Purwadi, 1990).

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaituabe bebas dan variabel
tidak bebas. Variabel bebas yaitu pembelajaran meitka metode penemuan
terbimbing, sedangkan variabel tidak bebas yaitungteaman konsep dan
kemampuan berpikir Kkritis siswa. Selanjutnya akamraikan bagaimana variabel-
variabel yang ada di dalam judul penelitian ini @agiukur, dan dianalisis untuk
menjawab masalah-masalah yang terdapat dalamtgrdebut.

Dari judul: Penerapan Metode Penemuan TerbimbindarbaPembelajaran
Matematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Kamampuan Berpikir
Kritis Siswa Sekolah Dasar, dapat diuraikan sebagakut: Pengaruh metode
penemuan terbimbing terhadap pemahaman konsepetiganh metode penemuan

terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis sisw
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Definisi operasionalnya menjadi:

Metode penemuan terbimbing adalah metode mengaag ymengatur
pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperpigetahuan yang
sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pertahuan, sebagian atau
seluruhnya dengan bimbingan guru. Bentuk bimbingsamg diberikan guru dapat
berupa petunjuk, arahan, pertanyaan atau dialdgngge diharapkan siswa dapat
menyimpulkan (menggeneralisasi) sesuai dengan mgacaguru. Generalisasi atau
kesimpulan yang ditemukan oleh siswa harus dirapneanara jelas oleh guru.

Pemahaman konsep matematika dalam penelitian itipuiekemampuan
menerapkan hitungan sederhana yaitu kemampuan rtl@mauatu konsep atau
prinsip dengan konsep atau prinsip, lainnya yangdi@an dengan bangun ruang,
membandingkan dan membedakan konsep-kodsgpmampu menyusun strategi
penyelesaian dalam memecahkan masalah tentang rbangang. Tingkat
pemahaman konsep siswa diukur dengan soal tes pemaahkonsep.

Sedangkan berpikir kritis dalam matematika ada&h berpikir yang masuk
akal (rasional) dan mendalam yang difokuskan untoémutuskan apa yang
dipercaya dan yang harus dilakukan serta keterkaitdara matematika itu sendiri
dengan kehidupan nyata. Kemampuan berpikir kriggigy difokuskan meliputi
mengidentifikasi konsep, kemampuan generalisasngaealisis algoritma dan
memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis sidimur menggunakan tes
kemampuan berpikir kritis. Peningkatan kemampuangyégerjadi sebelum dan

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g f@¢tGains).
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Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teoritigsndgbenelitian ini

dirumuskan sebagai berikut. “Terdapat peningkatamghaman konsep dan

kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapamgmuan terbimbing dalam

pembelajaran matematika. ”

=

Secara lebih rincinya hipotesis penelitian ini aledebagai berikut:
Terdapat perbedaan peningkatan pemahaman kondematika antara siswa
yang mengikuti pembelajaran matematika dengan rpeae terbimbing dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konse&p sygnifikan antara
siswa dengan level sekolah tinggi, sedang, danarepada siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran matematika dengan pendsrbanbing.
Terdapat interaksi antara faktor pembelajaran denfgktor level sekolah
terhadap pemahaman konsep.
Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpiks &ntara siswa yang
mengikuti pembelajaran matematika dengan penenaramibing dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikis ang signifikan
antara siswa dengan level sekolah tinggi, sedaaug,rendah pada siswa yang
belajar menggunakan pembelajaran matematika depgaemuan terbimbing
Terdapat interaksi antara faktor pembelajaran denfg&tor level sekolah

terhadap kemampuan berpikir kritis.



